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ABSTRAK. Pembelajaran sains pada anak usia dini memerlukan media yang konkret, 
kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak. Namun, pembelajaran 
sains di PAUD masih sering bersifat abstrak sehingga kurang memberikan pengalaman 
belajar yang bermakna. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan media 
pembelajaran sains laut berbasis kearifan lokal dalam mengenalkan biota laut kepada 
anak usia dini di TK Negeri Pembina 1 Kota Ternate. Penelitian menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan jenis studi kasus. Subjek penelitian terdiri atas satu guru kelas, satu 
kepala sekolah, dan 19 anak kelompok B2. Data dikumpulkan melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan teknik reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan media pembelajaran berbasis kearifan lokal, seperti kartu gambar biota laut, 
video pembelajaran, dan pemanfaatan bahan alam dari lingkungan sekitar, mampu 
meningkatkan minat belajar, keaktifan, serta pemahaman anak terhadap biota laut. Selain 
itu, pembelajaran yang melibatkan pengalaman langsung juga berkontribusi dalam 
menumbuhkan kepedulian anak terhadap lingkungan pesisir. Kebaruan penelitian ini 
terletak pada integrasi media pembelajaran sains laut berbasis kearifan lokal Ternate 
sebagai pendekatan kontekstual untuk mengenalkan biota laut kepada anak usia dini. 

Kata Kunci :  Media Pembelajaran; Sains Laut; Kearifan Lokal; Biota Laut; Anak Usia Dini 

ABSTRACT. Science learning for early childhood requires teaching materials that are 
concrete, contextual, and appropriate to children’s developmental characteristics. However, 
science instruction in early childhood education (PAUD) is often still abstract, resulting in a 
lack of meaningful learning experiences. This study aims to analyze the use of marine 
science teaching materials based on local wisdom in introducing marine life to young 
children at TK Negeri Pembina 1 in Ternate City. The study employed a qualitative 
approach using a case study design. The research subjects consisted of one classroom 
teacher, one school principal, and 19 children in Group B2. Data were collected through 
observation, interviews, and documentation, then analyzed using data reduction, data 
presentation, and conclusion-drawing techniques. The results showed that the use of 
learning media based on local wisdom such as marine life picture cards, educational videos, 
and natural materials from the surrounding environment was able to increase children’s 
interest in learning, engagement, and understanding of marine life. Additionally, learning 
that involves hands-on experiences also contributed to fostering children’s concern for the 
coastal environment. The novelty of this study lies in the integration of marine science 
learning media based on the local wisdom of Ternate as a contextual approach to 
introducing marine life to early childhood students. 
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PENDAHULUAN  
Pembelajaran sains pada anak usia dini memiliki peranan dalam menumbuhkan 

rasa ingin tahu, kemampuan berpikir logis, keterampilan mengamati, dan kemampuan 

memecahkan masalah. Pada usia ini, sains tidak semata-mata diperkenalkan sebagai 

kumpulan pengetahuan atau konsep, tetapi melalui kegiatan yang memberikan 

kesempatan kepada anak untuk mengamati, mengeksplorasi, mencoba, dan menemukan 

berbagai fenomena yang ada di lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, pembelajaran 

sains perlu disesuaikan dengan karakteristik anak usia dini dengan menghadirkan 

pengalaman yang nyata, konkret, dan menyenangkan agar anak dapat membangun 

pemahamannya melalui proses belajar yang bermakna [1]. Kegiatan eksplorasi melalui 

pengalaman sederhana juga dapat menjadi salah satu cara untuk menstimulasi 

perkembangan kognitif anak dalam pembelajaran sains Pembelajaran sains yang 

menekankan pengalaman langsung dapat dilaksanakan melalui berbagai metode dan 

media yang sesuai dengan tahap perkembangan anak[2]. Kegiatan percobaan sederhana, 

misalnya, memberikan kesempatan kepada anak untuk mengamati suatu perubahan dan 

mengenali hubungan sebab-akibat melalui pengalaman yang mereka alami sendiri [3]. 

Metode eksperimen dapat diterapkan dalam pembelajaran sains di taman kanak-kanak 

untuk menciptakan kegiatan belajar yang lebih aktif[4]. Selain itu, pemanfaatan 

lingkungan sebagai sumber belajar memungkinkan anak berinteraksi secara langsung 

dengan objek yang berada di sekitarnya sehingga materi yang dipelajari menjadi lebih 

mudah dipahami [5]. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran sains pada anak usia 

dini membutuhkan media dan sumber belajar yang memiliki kedekatan dengan 

pengalaman sehari-hari anak. 

 Lingkungan yang memiliki potensi sebagai sumber belajar sains adalah 

lingkungan laut. Bagi anak yang tumbuh di wilayah kepulauan, laut merupakan bagian 

yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. Anak dapat menjumpai berbagai jenis biota 

laut, aktivitas nelayan, hasil laut, maupun lingkungan pesisir dalam kehidupan mereka. 

Meskipun demikian, kedekatan anak dengan lingkungan laut secara geografis belum 

tentu membuat mereka memahami berbagai jenis biota laut maupun karakteristik 

lingkungan tersebut secara mendalam. Oleh karena itu, pengenalan keanekaragaman 

biota laut perlu dilakukan melalui kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik dan pengalaman anak agar lingkungan laut dapat dipahami sebagai bagian 

dari kehidupan mereka [6]. Pengenalan berbagai jenis biota laut beserta lingkungannya 

dapat menjadi bagian dari kegiatan pendidikan untuk meningkatkan pengetahuan 

mengenai kehidupan laut [7]. Bagi anak usia dini, pengenalan biota laut bukan hanya 

berkaitan dengan penambahan pengetahuan sains, tetapi juga dapat menjadi langkah 

awal dalam menumbuhkan kesadaran untuk menjaga lingkungan. Permasalahan 

lingkungan laut yang semakin kompleks, termasuk pencemaran mikroplastik yang telah 

ditemukan pada lingkungan dan berbagai organisme laut, menunjukkan pentingnya 

menanamkan kepedulian terhadap lingkungan sejak usia dini [8]. Program pendidikan 

kelautan informal dapat berkontribusi terhadap peningkatan literasi kelautan [9]. 

Dengan demikian, pengenalan biota laut melalui pembelajaran yang dekat dengan 
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kehidupan anak dapat menjadi salah satu langkah awal untuk membangun pengetahuan 

sekaligus kepedulian terhadap lingkungan laut. 

Pembelajaran tentang lingkungan laut akan menjadi lebih bermakna apabila 

dikaitkan dengan lingkungan dan budaya yang telah dikenal anak. Kearifan lokal dapat 

dipahami sebagai pengetahuan, nilai, kebiasaan, dan praktik yang berkembang dalam 

kehidupan masyarakat sebagai hasil dari interaksi mereka dengan lingkungan. 

Pengintegrasian kearifan lokal dalam pembelajaran dapat membuat materi menjadi 

lebih kontekstual karena anak memperoleh pengetahuan melalui lingkungan dan 

pengalaman yang sudah akrab bagi mereka. Dalam penelitian terdahulu bahan ajar sains 

untuk anak usia dini dapat dikembangkan dengan mengangkat kearifan lokal serta nilai-

nilai yang dekat dengan kehidupan anak [10]. Penerapan model pembelajaran saintifik 

berbasis kearifan lokal dapat mendukung perkembangan kognitif anak usia 5–6 tahun. 

Penggunaan media yang memadukan unsur kearifan lokal juga dapat memperkuat 

hubungan antara materi pembelajaran dengan pengalaman anak [11]. Media audiovisual 

berbasis kearifan budaya lokal dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran anak usia dini 

[12]. Media video pembelajaran tematik berbasis kearifan lokal bagi anak usia 5–6 tahun 

[13]. Selain itu, pengelolaan pembelajaran PAUD berbasis kearifan lokal penting untuk 

memberikan ruang bagi lingkungan dan budaya setempat dalam proses pendidikan [14]. 

Berbagai hasil penelitian tersebut memperlihatkan bahwa kearifan lokal dapat 

digunakan sebagai konteks pembelajaran yang relevan sekaligus memberikan 

pengalaman belajar yang lebih dekat dengan kehidupan anak. 

Kehidupan masyarakat pesisir di Maluku Utara memiliki potensi yang besar 

untuk dikaitkan dengan pembelajaran sains laut berbasis kearifan lokal. Aktivitas 

masyarakat yang berhubungan dengan laut, pemanfaatan sumber daya laut, kegiatan 

nelayan, serta berbagai praktik dalam menjaga lingkungan pesisir merupakan 

pengetahuan lokal yang dapat diperkenalkan kepada anak melalui kegiatan sederhana. 

Masyarakat di Kota Tidore Kepulauan memiliki tradisi dan kelembagaan yang berkaitan 

dengan pengelolaan sumber daya pesisir dan laut [15]. Kearifan lokal dalam pengelolaan 

sumber daya laut memiliki peran dalam mendukung keberlanjutan lingkungan [16]. Hal 

serupa terlihat pada  nilai-nilai kearifan lokal masyarakat maritim yang berkaitan 

dengan upaya menjaga sumber daya laut [17]. Sementara itu, memperlihatkan bahwa 

lingkungan sosial dan alam di Maluku Utara menyediakan konteks yang sesuai untuk 

mendukung pembelajaran sains laut yang berbasis kearifan lokal. 

Berbagai kajian terdahulu telah mengembangkan dan menerapkan berbagai 

media pembelajaran yang berkaitan dengan sains, kelautan, dan kearifan lokal. Media 

sliding book untuk mengenalkan sains kehidupan kelautan kepada anak usia 6–7 tahun 

[18]. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa media dengan tema kelautan dapat 

membantu anak mengenal berbagai konsep mengenai kehidupan laut. Buku cerita 

bergambar digital bertema maritim yang menggabungkan pengenalan budaya maritim 

dengan kegiatan literasi anak [19]. Pemanfaatkan teknologi augmented reality untuk 

mengenalkan hewan laut berdasarkan zona kedalaman [20]. Berbagai  penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media dengan tema kelautan dapat menjadi 

alternatif untuk memperkaya pengalaman belajar anak. Selain itu  pengembangan 
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media, pendekatan  pembelajaran sains juga menunjukkan adanya berbagai alternatif 

yang dapat digunakan dalam pendidikan anak usia dini. Penerapan metode STEAM 

dalam Kurikulum Merdeka pada jenjang PAUD [21]. Literasi sains anak usia dini melalui 

pembelajaran berbasis proyek dengan memanfaatkan loose parts [22]. Pengembangkan 

bahan ajar STEAM berbasis kearifan lokal untuk menstimulasi kreativitas dan 

kemampuan sains anak usia dini [23]. Selain itu, integrasi kearifan lokal dengan kegiatan 

penyelidikan ilmiah dalam pembelajaran sains anak usia dini [24]. Berbagai penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran sains yang bersifat kontekstual, 

memberikan ruang eksplorasi, serta memanfaatkan lingkungan dan budaya lokal 

berpotensi menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi anak. 

Meskipun berbagai kajian mengenai pembelajaran sains, pengembangan media, 

kearifan lokal, dan pendidikan kelautan telah dilakukan, masih terdapat ruang yang 

dapat dikaji lebih lanjut. Sebagian kajian yang telah dilakukan lebih banyak berfokus 

pada pengembangan produk tertentu, seperti sliding book, buku cerita digital, video, 

augmented reality, maupun bahan ajar STEAM, atau membahas penerapan kearifan 

lokal secara umum. Sementara itu, kajian yang secara khusus menggambarkan 

bagaimana berbagai media pembelajaran sains laut yang bersumber dari lingkungan 

dan kearifan lokal Ternate dimanfaatkan dalam kegiatan pembelajaran nyata di lembaga 

PAUD masih relatif terbatas. Pentingnya penelitian ini juga diperkuat oleh kondisi awal 

yang ditemukan di TK Pembina 1 Kota Ternate. Berdasarkan wawancara awal dengan 

guru kelas B2, Ibu SB, dan kepala sekolah, Ibu YM, yang dilaksanakan pada 22 Januari 

2026, diketahui bahwa pengenalan biota laut telah menjadi bagian dari kegiatan 

pembelajaran. Guru memanfaatkan beberapa jenis media, antara lain kartu gambar, 

video, serta benda konkret yang tersedia di lingkungan sekitar, seperti kerang, pasir, 

dan batu. Menurut guru, anak menunjukkan ketertarikan yang lebih besar ketika 

mereka memperoleh kesempatan untuk melihat dan menyentuh objek secara langsung. 

Kegiatan pembelajaran juga tidak hanya berlangsung di dalam kelas, tetapi 

dilakukan melalui pengalaman di luar kelas, seperti kunjungan ke pantai dan tempat 

perikanan serta kegiatan membakar ikan yang melibatkan orang tua. Kepala sekolah 

menjelaskan bahwa anak usia dini cenderung lebih mudah memahami materi ketika 

pembelajaran menggunakan benda dan pengalaman nyata dibandingkan dengan 

penjelasan yang bersifat abstrak. Namun, guru juga menyampaikan bahwa ketersediaan 

media pembelajaran yang lebih menarik dan inovatif masih terbatas. Kondisi tersebut 

menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi lingkungan laut Ternate sebagai 

sumber belajar dengan ketersediaan dan pemanfaatan media pembelajaran di sekolah. 

Lingkungan pesisir tidak hanya menyediakan objek konkret berupa biota laut dan bahan 

alam, tetapi juga memiliki nilai, kebiasaan, serta praktik masyarakat yang dapat 

dikaitkan dengan pembelajaran sains. Pemanfaatan kartu gambar, video, kerang, pasir, 

dan batu yang dipadukan dengan pengalaman langsung dapat membantu anak 

menghubungkan konsep sains dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan 

karakteristik pembelajaran anak usia dini yang menekankan pentingnya pengalaman 

konkret, kegiatan bermain, eksplorasi, dan interaksi dengan lingkungan sebagai bagian 

dari proses belajar. 
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Berdasarkan uraian tersebut, permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan 

pada bagaimana pemanfaatan media pembelajaran sains laut berbasis kearifan lokal 

Ternate untuk mengenalkan biota laut pada anak usia dini di TK Pembina 1 Kota Ternate. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis pemanfaatan media 

pembelajaran sains laut berbasis kearifan lokal Ternate dalam kegiatan pengenalan biota 

laut kepada anak usia dini. Fokus kajian meliputi jenis media yang digunakan, cara media 

dimanfaatkan dalam pembelajaran, respons dan keterlibatan anak, manfaat yang tampak 

selama kegiatan, serta kendala yang dihadapi dalam pelaksanaannya. Kebaruan 

penelitian ini terletak pada fokus kajian terhadap pemanfaatan media pembelajaran 

sains laut yang menghubungkan media konkret, lingkungan pesisir, pengalaman 

langsung, dan konteks kearifan lokal Ternate dalam praktik pembelajaran nyata di 

lembaga PAUD wilayah kepulauan. Dengan fokus tersebut, penelitian diharapkan dapat 

memberikan gambaran mengenai bagaimana potensi lingkungan dan kehidupan 

masyarakat setempat dapat dimanfaatkan untuk mendukung pembelajaran sains yang lebih 

konkret, kontekstual, dan bermakna bagi anak usia dini. 

METODE  

 Penelitian ini menerapkan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif 

melalui studi kasus. Pendekatan tersebut digunakan untuk mendapatkan pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai pemanfaatan media pembelajaran sains laut berbasis 

kearifan lokal Ternate dalam mengenalkan biota laut kepada anak usia dini berdasarkan 

kondisi yang ditemukan secara langsung di lapangan. Studi kasus dipilih karena 

penelitian mengkaji suatu fenomena tertentu dalam konteks yang spesifik, yaitu 

pemanfaatan media pembelajaran sains laut di TK Pembina 1 Kota Ternate. Kegiatan 

penelitian ini berlansung  pada Januari 2026,  pengumpulan data utama dilakukan pada 

22 Januari 2026 di TK Pembina 1 Kota Ternate, Provinsi Maluku Utara. Selama proses 

penelitian, peneliti tidak memberikan intervensi terhadap kegiatan pembelajaran yang 

berlangsung di sekolah. Subjek penelitian berjumlah 19 anak kelas B2 TK Pembina 1 

Kota Ternate. Penelitian juga melibatkan dua informan utama, yaitu Ibu SB sebagai guru 

kelas B2 dan Ibu YM sebagai kepala sekolah. Penentuan subjek dan informan dilakukan 

secara purposive dengan mempertimbangkan keterlibatan mereka dalam kegiatan 

pembelajaran serta penggunaan media pembelajaran sains laut berbasis kearifan lokal. 

Guru kelas dipilih sebagai informan karena terlibat secara langsung dalam proses 

pembelajaran dan pemanfaatan media, sedangkan kepala sekolah dipilih karena 

memiliki informasi mengenai pelaksanaan pembelajaran serta dukungan sekolah dalam 

memanfaatkan lingkungan dan kearifan lokal sebagai sumber belajar. 

Dalam Penelitian ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama yang terlibat 

lansung dalam seluruh proses penelitian, mulai dari menetapkan fokus penelitian, 

melakukan observasi, dan wawancara, mengumpulkan dokumentasi, sampai pada tahap 

analisis dan interpretasi data. Data penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung proses 
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pembelajaran, jenis media yang digunakan, aktivitas serta respons anak, interaksi anak 

dengan media, dan pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar. 

Wawancara dilakukan dengan Ibu SB selaku guru kelas B2 dan Ibu YM selaku 

kepala sekolah. Wawancara bertujuan memperoleh informasi mengenai penggunaan 

media pembelajaran, pengalaman guru dalam mengenalkan biota laut, respons anak 

selama kegiatan, manfaat yang diperoleh, serta kendala yang ditemukan dalam 

pelaksanaan pembelajaran. Teknik wawancara yang digunakan adalah semi-terstruktur 

sehingga peneliti tetap memiliki pedoman pertanyaan, tetapi dapat mengembangkan 

pertanyaan sesuai dengan informasi yang disampaikan oleh informan. Dokumentasi 

digunakan sebagai data pelengkap berupa foto, video, dan catatan kegiatan 

pembelajaran. Dokumentasi tersebut mencakup penggunaan kartu gambar, video, 

kerang, pasir, dan batu sebagai media pembelajaran, serta berbagai kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan di luar kelas. 

Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang terdiri atas tiga 

tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Pada tahap reduksi, data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi diseleksi, 

difokuskan, serta disederhanakan sesuai dengan tujuan dan fokus penelitian. Data yang 

telah dipilih selanjutnya disusun dan disajikan secara deskriptif serta sistematis 

sehingga pola dan keterkaitan antartemuan dapat terlihat dengan lebih jelas. Tahap 

berikutnya adalah penarikan kesimpulan berdasarkan pola, hubungan, dan makna yang 

ditemukan dalam data. Kesimpulan tersebut kemudian diverifikasi secara berkelanjutan 

selama proses penelitian untuk memastikan kesesuaiannya dengan data yang diperoleh. 

Tahapan analisis data tersebut sejalan dengan proses analisis data dalam penelitian 

kualitatif [25]. 

Keabsahan data diperiksa melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari 

dua informan utama, yaitu guru kelas B2 dan kepala sekolah. Informasi dari guru 

mengenai penggunaan media, aktivitas dan respons anak, manfaat pembelajaran, serta 

kendala yang dihadapi dibandingkan dengan informasi yang diberikan oleh kepala 

sekolah. Sementara itu, triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil yang 

diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sebagai contoh, informasi 

mengenai penggunaan kartu gambar, video, kerang, pasir, dan batu sebagai media 

pembelajaran dibandingkan dengan hasil pengamatan langsung selama kegiatan serta 

bukti dokumentasi yang diperoleh peneliti. Informasi mengenai kegiatan pembelajaran 

di luar kelas juga diperiksa melalui kesesuaian antara hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. 

Tahapan penelitian diawali dengan mengidentifikasi kondisi pembelajaran sains 

serta pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar. Selanjutnya, peneliti menentukan 

lokasi dan subjek penelitian, kemudian melakukan pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan model Miles 

dan Huberman, kemudian keabsahannya diperiksa melalui triangulasi sumber dan 

teknik. Seluruh tahapan tersebut dilakukan hingga diperoleh temuan dan kesimpulan 

yang sesuai dengan fokus penelitian. 
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Gambar 1. Alur Penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian tentang pemanfaatan media pembelajaran sains laut berbasis 

kearifan lokal Ternate untuk mengenalkan biota laut pada anak usia dini di TK Pembina 

1 Kota Ternate menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran telah menggunakan 

berbagai media yang berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari anak. Media yang 

digunakan meliputi media visual, audiovisual, bahan konkret yang berasal dari 

lingkungan sekitar, serta kegiatan yang memberikan pengalaman  secara  langsung  

kepada  anak. Berdasarkan hasil penelitian, temuan dapat dibahas dalam beberapa 

aspek, yaitu pemanfaatan media pembelajaran, pengalaman langsung dalam 

mengenalkan biota laut, respons dan pemahaman anak, pembentukan kepedulian 

terhadap lingkungan, kendala dalam penggunaan media, serta kontribusi dan kebaruan 

penelitian. 

Berdasarkan  hasil observasi  dan  wawancara, guru menggunakan beberapa 

jenis media dalam mengenalkan biota laut kepada anak, seperti kartu gambar, video 

cerita, serta benda-benda konkret berupa kerang, pasir, dan batu yang ditemukan di 

lingkungan sekitar. Guru kelas B2, Ibu SB, menjelaskan bahwa penggunaan media 

tersebut bertujuan membantu anak mengenali bentuk, jenis, dan keberadaan biota laut 

yang memiliki keterkaitan dengan kehidupan mereka. Hal serupa disampaikan oleh 

Kepala Sekolah, Ibu YM, yang menjelaskan bahwa anak usia dini cenderung lebih mudah 

memahami suatu materi apabila disampaikan melalui benda yang dapat dilihat dan 

dikenali secara langsung. Temuan  tersebut  memperlihatkan bahwa media 

pembelajaran tidak hanya digunakan untuk membantu guru menyampaikan materi, 

tetapi juga berperan dalam mengaitkan konsep sains dengan pengalaman yang telah 

dimiliki anak. Dengan demikian, materi tentang biota laut menjadi lebih mudah 
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dipahami karena disampaikan melalui objek dan lingkungan yang dekat dengan 

kehidupan mereka. 

Penggunaan benda-benda konkret dalam kegiatan pembelajaran dapat 

menghubungkan konsep sains dengan lingkungan serta nilai-nilai yang dekat dengan 

kehidupan anak melalui bahan ajar yang dikembangkan berdasarkan kearifan lokal 

[10].Pembelajaran sains yang mengangkat kearifan lokal juga dapat mendukung 

perkembangan kognitif anak karena materi disajikan dalam konteks yang dekat dengan 

pengalaman mereka [11].Berdasarkan temuan tersebut, penggunaan kerang, pasir, batu, 

kartu gambar, dan video di TK Pembina 1 Kota Ternate memperlihatkan upaya guru 

dalam menyajikan konsep sains laut secara konkret dan sesuai dengan lingkungan yang 

dikenal anak. 

  

Gambar 2. Pemanfaatan media pembelajaran biota laut dengan bahan konkret 

Gambar 2 memperlihatkan penggunaan bahan-bahan konkret dalam kegiatan 

pembelajaran. Anak  diberikan  kesempatan untuk berinteraksi secara langsung dengan 

kerang dan berbagai bahan alam lainnya. Kegiatan tersebut memperlihatkan bahwa 

lingkungan sekitar dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar yang memungkinkan 

anak melakukan pengamatan, menyentuh, membandingkan, serta mengenali objek 

secara langsung. Penggunaan media konkret dalam pembelajaran dapat memberikan 

pengalaman belajar yang lebih nyata dan konkret bagi anak dalam mengenal sains 

kehidupan kelautan [18].Temuan tersebut memperkuat bahwa penggunaan kerang, 

pasir, dan batu dapat membantu anak berinteraksi secara langsung dengan objek yang 

dipelajari. Selain memanfaatkan media pembelajaran di dalam kelas, guru juga 

memberikan kesempatan kepada anak untuk memperoleh pengalaman secara langsung 

melalui kegiatan di luar kelas. Beberapa kegiatan yang dilakukan antara lain 

mengunjungi pantai, mengamati ikan secara langsung, mengunjungi tempat perikanan, 

serta mengikuti kegiatan membakar ikan yang melibatkan orang tua. Kegiatan tersebut 

menunjukkan bahwa pembelajaran sains laut tidak hanya mengandalkan gambar 

maupun video sebagai sumber informasi, tetapi juga memanfaatkan pengalaman nyata 

yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat Ternate. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa lingkungan pesisir memiliki potensi besar 

untuk digunakan sebagai ruang belajar sains yang kontekstual. Pembelajaran tematik 

kelautan pada anak usia dini dapat memberikan pengalaman yang berhubungan secara 
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langsung dengan lingkungan laut [26]. pengalaman pendidikan kelautan yang dilakukan 

secara informal dapat membantu mengembangkan ocean literacy melalui keterlibatan 

peserta didik dengan lingkungan laut [9]. Dalam penelitian ini, pengalaman anak ketika 

melihat biota laut dan mengikuti kegiatan yang berkaitan dengan hasil laut membuat 

pembelajaran tidak hanya terbatas pada kemampuan menyeb utkan nama biota. Anak 

juga memperoleh pemahaman mengenai keterkaitan biota laut dengan kehidupan 

masyarakat yang berada di lingkungan sekitarnya. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kegiatan pembelajaran langsung melalui kegiatan membakar ikan 

Gambar 3 memperlihatkan kegiatan pembelajaran yang mengaitkan pengenalan 

hasil laut dengan pengalaman sosial anak. Melalui kegiatan tersebut, anak dapat melihat 

secara langsung hasil laut yang telah mereka kenal dalam kehidupan sehari-hari. Dari 

sudut pandang pedagogis, pengalaman tersebut mendukung pembelajaran kontekstual 

karena anak memperoleh pengetahuan melalui kegiatan yang dapat mereka lihat, amati, 

dan alami sendiri. Kegiatan pembelajaran kemudian dilanjutkan dengan makan 

bersama. Kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas tambahan, tetapi juga 

memberikan kesempatan kepada anak untuk berinteraksi, berbagi, dan membangun 

hubungan sosial dengan teman-temannya. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Kegiatan makan bersama dalam pembelajaran 

Gambar 4 menunjukkan bahwa konteks laut dalam pembelajaran dapat 

dikembangkan tidak hanya untuk memberikan pengetahuan tentang biota, tetapi juga 

dikaitkan dengan pengalaman sosial anak. Dengan demikian, pembelajaran sains laut 

dapat menjadi sarana untuk mengembangkan pengetahuan sekaligus kemampuan 

berinteraksi dan nilai kebersamaan. Hal tersebut sesuai dengan karakteristik 
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pembelajaran anak usia dini yang perlu mengintegrasikan aspek pengetahuan, sosial, 

dan pengalaman dalam lingkungan yang bermakna bagi anak. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa anak memperlihatkan antusiasme ketika 

mengikuti pembelajaran menggunakan media yang dapat dilihat dan disentuh secara 

langsung. Guru menjelaskan bahwa anak cenderung lebih aktif bertanya dan 

menunjukkan ketertarikan ketika pembelajaran menggunakan benda konkret maupun 

dilaksanakan di luar kelas. Anak juga terlihat lebih mudah mengingat beberapa jenis 

biota laut yang diperkenalkan. Bahkan, beberapa anak sudah mulai mampu 

menyebutkan habitat dari biota tersebut, walaupun belum semua anak dapat 

memberikan penjelasan secara lengkap. Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa 

kegiatan yang memberikan kesempatan kepada anak untuk mengamati dan 

mengeksplorasi dapat mendukung proses pembelajaran sains, sebagaimana dijelaskan 

dalam penelitian sebelumnya [27]. Penggunaan media yang mengangkat kearifan lokal 

juga dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih dekat dengan kehidupan anak 

[13].Respons positif yang ditunjukkan anak dalam penelitian ini memperlihatkan bahwa 

karakteristik media menjadi salah satu unsur penting dalam pembelajaran sains laut. 

Media yang memiliki hubungan dengan kehidupan anak membuat objek pembelajaran 

lebih mudah dikenali dibandingkan jika biota laut hanya dikenalkan melalui penjelasan 

secara lisan. Oleh karena itu, media dalam penelitian ini tidak hanya membantu guru 

dalam menyampaikan informasi, tetapi juga memberikan kesempatan kepada anak 

untuk memperoleh pengetahuan melalui kegiatan mengamati dan mengalami secara 

langsung.  

Penelitian ini juga menemukan adanya indikasi perkembangan sikap peduli anak 

terhadap lingkungan. Berdasarkan keterangan guru, anak mulai terbiasa menjaga 

kebersihan dan menghindari perilaku membuang sampah sembarangan. Kepala sekolah 

juga mengamati bahwa anak mulai saling mengingatkan untuk menjaga kebersihan 

lingkungan. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa pengenalan biota laut yang 

dikaitkan dengan lingkungan sekitar dapat dikembangkan menjadi pembelajaran 

mengenai tanggung jawab dalam menjaga lingkungan. Hal ini berkaitan dengan nilai-

nilai kearifan lokal masyarakat maritim yang mendukung upaya menjaga dan 

melestarikan sumber daya laut [17].Kehidupan masyarakat pesisir di Maluku Utara juga 

memiliki tradisi dan kelembagaan yang berkaitan dengan pengelolaan sumber daya 

pesisir dan laut [15]. 

Dalam konteks pendidikan anak usia dini, nilai-nilai tersebut dapat dikenalkan 

melalui aktivitas sederhana yang sesuai dengan tahap perkembangan anak. Misalnya, 

anak diajak mengenal berbagai biota laut, menjaga kebersihan lingkungan pantai, serta 

memahami bahwa laut merupakan bagian penting  dari kehidupan masyarakat di 

sekitarnya. Dengan demikian, pemanfaatan media pembelajaran sains laut berbasis 

kearifan lokal Ternate memiliki nilai penting karena materi sains tidak diberikan secara 

terpisah dari kehidupan anak, tetapi dihubungkan dengan lingkungan dan kehidupan 

masyarakat. Anak tidak hanya diarahkan untuk mengenal nama dan bentuk biota laut, 

tetapi juga mulai memahami hubungan antara manusia dengan lingkungan laut. 

Walaupun penggunaan media mendapatkan respons yang cukup positif dari anak, 
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penelitian ini  juga menemukan beberapa keterbatasan, terutama berkaitan dengan 

ketersediaan media yang lebih menarik dan inovatif. Guru menyampaikan bahwa media 

pembelajaran yang tersedia masih perlu dikembangkan agar pengenalan biota laut 

dapat dilakukan melalui kegiatan yang lebih bervariasi. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa lingkungan sekitar telah dimanfaatkan sebagai sumber belajar, tetapi belum 

sepenuhnya didukung oleh media yang secara khusus dikembangkan untuk mengangkat 

biota laut dan kearifan lokal Ternate.  

Temuan tersebut  diperkuat oleh penelitian yang menekankan pentingnya 

pembelajaran sains kehidupan kelautan untuk membantu anak mengenal 

keanekaragaman biota laut Indonesia [6]. Penggunaan bahan ajar berbasis kearifan 

lokal juga dapat menjadi alternatif untuk memberikan pengalaman belajar yang sesuai 

dengan kondisi lingkungan anak [23]. Berdasarkan temuan tersebut, keterbatasan 

media yang ditemukan di TK Pembina 1 Kota Ternate menunjukkan adanya kebutuhan 

akan media pembelajaran yang lebih spesifik, menarik, dan sesuai dengan karakteristik 

serta potensi lokal Ternate 

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, kontribusi penelitian ini terletak pada 

pemanfaatan lingkungan laut dan potensi kearifan lokal Ternate sebagai konteks 

pembelajaran sains dalam mengenalkan biota laut kepada anak usia dini. Penelitian 

terdahulu telah membahas pembelajaran kelautan, media pembelajaran sains, maupun 

pembelajaran berbasis kearifan lokal secara umum. Media pembelajaran untuk 

mengenalkan sains kehidupan kelautan telah dikembangkan untuk memberikan 

pengalaman belajar kepada anak [18]. Sedangkan pembelajaran tematik kelautan juga 

telah diterapkan pada pendidikan anak usia dini[26]. Berbeda dari kajian tersebut, 

penelitian ini memberikan konteks yang lebih khusus dengan mengkaji praktik 

pemanfaatan media pembelajaran sains laut dalam kondisi nyata di TK Pembina 1 Kota 

Ternate. Pemanfaatan tersebut menghubungkan pengenalan biota laut dengan bahan 

alam, pengalaman langsung, serta kehidupan masyarakat pesisir Ternate. 

Kebaruan penelitian ini bukan sekadar terletak pada penggunaan media konkret, 

tetapi pada bagaimana media pembelajaran sains laut dikontekstualisasikan dengan 

lingkungan dan kearifan lokal Ternate dalam kegiatan pembelajaran anak usia dini. 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa lingkungan laut yang berada di sekitar anak 

dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar yang menggabungkan pengetahuan sains, 

pengalaman langsung, nilai sosial, dan kepedulian terhadap lingkungan. Dengan 

demikian, penelitian ini memberikan kontribusi praktis bagi guru PAUD, terutama di 

wilayah kepulauan, untuk memanfaatkan potensi lingkungan dan budaya lokal sebagai 

sumber pembelajaran sains yang lebih bermakna bagi anak. Secara keseluruhan, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan media pembelajaran sains laut berbasis 

kearifan lokal Ternate mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret, 

kontekstual, dan dekat dengan kehidupan anak. Penggunaan kartu gambar, video, bahan 

alam, serta pengalaman langsung di lingkungan sekitar membantu anak mengenali biota 

laut sekaligus memahami keterkaitannya dengan kehidupan masyarakat dan 

lingkungan. 
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 Temuan utama penelitian menunjukkan bahwa kekuatan media pembelajaran 

tidak hanya ditentukan oleh bentuk atau jenis medianya, tetapi juga oleh kemampuan 

guru dalam menghubungkan media tersebut dengan konteks lokal yang telah dikenal 

dan dialami anak. Hal tersebut menjadi salah satu kontribusi penting penelitian ini 

dalam mendukung pengembangan pembelajaran sains laut pada pendidikan anak usia 

dini, khususnya di wilayah kepulauan seperti Ternate. 

KESIMPULAN  

Hasil penelitian di TK Pembina 1 Kota Ternate menunjukkan bahwa pemanfaatan 

media pembelajaran sains laut yang memanfaatkan kearifan lokal Ternate, seperti kartu 

gambar, video, bahan alam, dan kegiatan pengalaman langsung, dapat membantu anak 

mengenal biota laut melalui pembelajaran yang konkret dan sesuai dengan lingkungan 

kehidupan mereka. Pemanfaatan media tersebut juga mendorong keterlibatan anak 

dalam kegiatan belajar serta menumbuhkan kepedulian terhadap lingkungan laut. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengintegrasian potensi lingkungan laut dan 

kearifan lokal Ternate ke dalam pemanfaatan media pembelajaran sains untuk 

pengenalan biota laut pada anak usia dini, sehingga materi sains dapat dikaitkan secara 

langsung dengan pengalaman dan kehidupan masyarakat pesisir. Temuan ini 

memberikan kontribusi bagi pembelajaran PAUD, terutama di wilayah kepulauan, dalam 

memanfaatkan potensi lingkungan dan budaya setempat sebagai sumber belajar sains 

yang kontekstual dan bermakna. 
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